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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perguruan tinggi sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional bertujuan 

mengembangkan mahasiswa menjadi manusia Indonesia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang mantap dan mandiri, serta rasa tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan Indonesia. Sekaligus juga memiliki sikap dan 

kemampuan akademik yang dapat menerapkan, mengembangkan dan menyebarkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi melalui pengembangan sumber daya manusia, 

penelitian dan pengkajian untuk menunjang industrialisasi dalam rangka 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Politeknik Negeri Bengkalis sebagai salah 

satu institusi pendidikan di Indonesia sudah selayaknya berperan dalam 

mengembangkan sumber daya manusia dan IPTEK guna menunjang pembangunan 

industri, serta sebagai research university untuk membantu pengembangan 

teknologi di kawasan timur Indonesia yang nantinya akan mendidik putra-putri 

terbaik bangsa untuk dikembangkan ke bidang yang sesuai dengan disiplin ilmunya. 

Untuk mewujudkan hal tersebut tentunya dibutuhkan partisipasi dari segenap unsur 

yang terkait dalam sistem pendidikan nasional. Dunia kerja sebagai bagian 

terintegrasi dari sistem pendidikan nasional yang berperan sebagai user outputan 

dari sistem pendidikan perguruan tinggi Indonesia, tetap merupakan penunjang 

utama keberhasilan sistem pendidikan, karena disitulah output dari perguruan tinggi 

diuji untuk dihadapkan pada dunia nyata. Akan tetapi yang sering ditemui saat ini 

adalah adanya sebuah jurang pemisah atau gap antara kurikulum pendidikan 

perguruan tinggi terhadap permintaan industri yang membuat para sarjana-sarjana 

baru kurang bisa survive di dunia kerja. Berangkat dari hal-hal tersebut diatas maka 

diperlukan unsur-unsur penunjang untuk mencapai tujuan tersebut. Diantaranya 

adalah adanya kesediaan, kemauan dan kesadaran dari mahasiswa sebagai pelaku 

dan pemeran utama pada sistem pendidikan tinggi. Selain itu diperlukan pula 

kesadaran dari pengguna output perguruan tinggi untuk berpartisipasi aktif dalam 
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mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional. Sejalan dengan upaya tersebut, 

kerjasama dengan industri sangat perlu untuk ditingkatkan, yang dalam hal ini bisa 

dilakukan dengan jalan Study Ekskursi, Kerja Praktik, Magang, Joint Research, dan 

lain sebagainya. Sementara itu, Kerja Praktik yang telah menjadi mata kuliah wajib 

di Jurusan Teknik Perkapalan Politeknik Negeri Bengkalis diharapkan dapat 

menjadi media yang memungkinkan dilakukannya pertukaran informasi antara 

mahasiswa dengan kalangan industri yang diharapkan dapat menambah wawasan 

dari mahasiswa tentang dunia kerja, serta sebagai wadah dan sarana dalam mencari 

kesinambungan dan sebagai bahan perbandingan dari berbagai macam teori yang 

diterima di bangku kuliah dengan kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan. 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan Kegiatan kerja praktik bertujuan sebagai berikut :  

1. Untuk memenuhi beban Satuan Kredit Semester (SKS) yang harus 

ditempuh sebagai persyaratan akademis di Jurusan D-3 Teknik Perkapalan 

Politeknik Negeri Bengkalis. 

2. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami implementasi konstruksi 

kapal, bangunan kapal dan sistem perkapalan di dunia industri sekaligus 

mampu mengadakan pendekatan masalah secara utuh serta menganalisa 

kekurangan dan kelebihannya. 

3. Membuka wawasan mahasiswa agar dapat mengetahui, memahami dan 

mengembangkan pelaksanaan aplikasi teoritis ilmunya kedalam praktik 

secara nyata di dunia industri sehingga mahasiswa mampu menyerap dan 

berasosiasi dengan dunia kerja secara utuh.  

4. Mengenal lebih jauh tentang pemanfaatan serta pengoperasian teknologi 

yang sesuai dengan bidang yang dipelajari di Jurusan D-III Teknik 

Perkapalan Politeknik Negeri Bengkalis.  

5. Mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan individunya dengan terjun 

langsung mempraktikkan pelaksanaan tugas sebagai seorang marine 

surveyor, ship builder maupun marineengineer yang diharapkan akan 

diemban nantinya.  
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6. Terciptanya suatu hubungan yang sinergis, jelas dan terarah antara dunia 

perguruan tinggi dengan dunia kerja sebagai pengguna outputnya.  

7. Membuka kesempatan bagi dunia kerja dalam hal ini industri sebagai user 

dari output perguruaan tinggi untuk dapat melihat secara langsung 

kemampuan sesungguhnya dari mahasiswa sebagai calon karyawan dimana 

hal tersebut diharapkan merupakan bagian dari proses seleksi sehingga 

dapat terjadi penyerapan tenaga kerja. 

Sedangkan manfaat kegiatan kerja praktik sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan  

a. Perusahaan dapat melakukan sharing dengan mahasiswa mengenai 

perkembangan teori terbaru berkaitan dengan bidang yang diambil 

mahasiswa dalam hal ini adalah konstruksi bangunan kapal dan sistem 

perkapalan.  

b. Perusahaan dapat memanfaatkan tenaga mahasiswa untuk melaksananakan 

tugas-tugas operasional sebagai marine surveyor maupun marine 

engineering.  

2. Bagi Politeknik Negeri Bengkalis  

Melalui kerjasama yang dibangun dengan dunia industri akan dapat menjadi 

ajang promosi mengenai keberadaan Politeknik Negeri Bengkalis sebagai 

penyelenggara pendidikan. Selain itu juga berguna untuk bahan masukan 

dan evaluasi program pendidikan yang telah diselenggarakan oleh 

Politeknik Negeri Bengkalis.  

3. Bagi Mahasiswa  

a. Membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk dapat melihat aplikasi teori 

yang telah didapat kedalam dunia kerja.  

b. Merupakan media bagi mahasiswa untuk dapat melakukan praktik kerja 

secara langsung didunia industri sehingga dapat mengatasi 

kecanggungannya dalam berinteraksi dengan dunia kerja setelah lulus. 
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Merupakan sarana bagi mahasiswa untuk dapat mengenal keanekaragaman, 

pemanfaatan, sekaligus teknik operasional teknologi yang digunakan dalam 

sistem produksi di industri guna menunjang pelaksanaan tugasnya sebagai 

marine surveyor, shipbuilding engineer maupun marine engineer.  

c. Merupakan tempat mengembangkan ilmu bagi mahasiswa untuk melakukan 

analisa masalah-masalah yang berkaitan dengan implementasi teknik 

bangunan kapal dan sistem perkapalan di perusahaan sebagai langkah awal 

penyelesaian tugas akhir. 
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